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BAB II 

KERANGKA KONSEP 

 

2.1. Tinjauan Karya Sejenis 

2.1.1. Ragam Indonesia (TRANS7) 

Ragam Indonesia merupakan program tv magazine yang 

mengeksplor budaya di Indonesia. Topik yang dibahas biasanya 

mengenai ragam budaya, kuliner, dan pesona alam yang ada di 

Indonesia dengan mendatangi daerah yang dibahas atau diliput. 

Menjelang atau pada saat hari raya tertentu, seperti imlek, biasanya 

akan dibuatkan episode spesial mengenai hari raya tersebut. Topik 

yang dibahas biasanya mengenai hal-hal unik pada saat hari raya 

tersebut, mulai dari makannnya hingga tradisi apa saja yang 

dilakukan. 

Program ini tidak menampilkan pembawa acara atau host yang 

diganti dengan narasi. Narator akan menggunakan bahasa yang 

casual dengan menyebut penontonnya dengan kata “sahabat”. Selain 

itu, untuk menampilkan adanya interaksi, program ini menghadirkan 

adanya tokoh yang diliput biasanya warga lokal dengan memerankan 

adegan (berakting) menggunakan bahasa daerah. 
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Tayang Senin hingga Jumat pukul 06.45 WIB dengan durasi 30 

menit, Ragam Indonesia memiliki dua segmen dengan isi segmen 

pertama yang lebih banyak dibandingkan segmen kedua di setiap 

episodenya. Isi setiap episode biasanya akan membahas mengenai 

tradisi dan makanan khas daerah tersebut berikut dengan cara 

memasaknya. Pada segmen pertama, biasanya akan dibahas 

mengenai tradisi dan makanan dari daerah yang dibahas. Pada 

segmen kedua, biasanya akan membahas mengenai tempat wisata 

atau pesona alam dari daerah tersebut. Struktur isi segmen setiap 

episode pun berubah-ubah. Sebelum masuk ke isi, terdapat teaser 

rangkuman sebelum masuk bump in. Teaser biasanya berdurasi 

sekitar 50 – 60 detik.  

2.1.2. Anthony Bourdain: No Reservation (Travel Channel) 

Anthony Bourdain: No Reservation merupakan sebuah acara 

yang menampilkan budaya dan kuliner yang ada di setiap negara 

yang akan dipandu oleh Anthony Bourdain, sekaligus menjadi 

pengisi narasi. Anthony Bourdain merupakan seorang juru masak, 

penulis, dan penjelajah asal Amerika Serikat yang mengunjungi 

berbagai tempat di daerah di dunia, yang juga mencicipi berbagai 

macam makanan. Tayang setiap Senin pukul 21.00 PT atau waktu 

standar Pasifik pada stasiun televisi kabel Amerika, yaitu Travel 
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Channel, dengan durasi 1 jam yang memiliki 5 segmen. Program ini 

mulai mengudara pada tahun 2005 dan telah memiliki 9 Season yang 

berakhir pada 5 November 2012. Pada episode terakhir, Anthony 

mengunjungi daerah Brooklyn.  

Setiap episode yang dibahas akan mendatangi daerah di negara-

negara yang berbeda di dunia. Jika ada acara-acara lokal di negara 

yang dikunjungi, program ini tidak akan membahas lebih mendalam 

pada episode yang berbeda, melainkan hanya menjadi video 

tambahan dalam program dan pembawa acara ikut terlibat di 

dalamnya. 

 Pada segmen awal, program ini akan memberikan informasi 

dan menjelaskan sejarah mengenai negara yang dikunjungi. Setiap 

mengujungi suatu negara, pembawa acara akan ditemani oleh bintang 

tamu sekaligus menjadi tour guidenya, dan tidak berinteraksi dengan 

kamera. Tidak hanya membahas makanan daerah di negara yang 

dikunjungi, pembawa acara juga akan merasakan gaya hidup dan 

aktifitas penduduk lokal. Selain itu, biasanya ia akan 

membandingkan makanan amerika yang telah ditiru dari makanan 

daerah di dunia yang dikunjungi. 

Sebelum bump in terdapat cuplikan atau teaser setiap segmen 

dengan durasi lebih kurang 30 detik. Setiap awal segmen, penonton 
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akan selalu diingatkan mengenai sejarah negara tersebut. Selain itu, 

setiap akhir segmen, penonton akan disuguhkan cuplikan singkat 

mengenai segmen selanjutnya. Backsound biasanya menggunakan 

musik yang sesuai dengan negara yang dikunjungi. Narasi akan 

digunakan untuk menjelaskan situasi dan suasana saaat pembawa 

acara berada. Pembawa acara juga akan mencicipi makanan khas dari 

negara tersebut. 

2.1.3. Jelajah Kuliner Nusantara 

Program acara Jelajah Kuliner Nusatara ini akan dipadu oleh 

seorang pembawa acara, di mana pembawa acara tersebut sekaligus 

membacakan narasi. Dalam satu program ini terdiri dari tiga hingga 

lime segmen. Segmen pertama akan mambahas latar belakang budaya 

daerah yang akan dikunjungi dan hal-hal apa saja yang menarik 

untuk di Kota tersebut seperti tempat wisata, pantai, musium dan 

lain-lain. Segmen kedua akan mendatangi pasar tradisional yang 

menjual makanan khas daerah tersebut yang hanya bisa didapatkan di 

pasar, dan mengujungi rumah makan tradisional. Pada segmen ini 

akan menanyakan bagaimana rumah makan ini bertahan di tengah-

tengah makanan modern yang hadir. Terakhir pada segmen empat 

akan mendatangi salah satu penduduk asli lokal, selanjutnya 

penduduk tersebut akan memasak makanan khas Kupang.  
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Terdapat teaser sebelum munculnya bump in pada setiap 

segmen. Program acara ini akan berlangsung selama satu jam dan itu 

sudah termasuk dengan beberapa iklan. Maka dari itu, total segemen 

terdiri antara tiga hingga empat segmen.  Setiap memasak makanan 

sesuai dengan budaya-budaya daerah yang akan diliput, maka setiap 

episodenya akan membahas daerah yang berbeda-beda sehingga tidak 

terpaku hanya satu budaya saja. Oleh karena itu, membuat 

masyarakat Indonesia semakin luas pengetahuannya mengenai 

budaya di Indonesia. 

Durasi yang digunakan kurang lebih selama 10 hingga 15 menit 

pada setiap segmennya. Lokasi yang dikunjungi merupakan tempat 

yang didatangi langsung, sehingga informasi yang didapatkan itu 

akurat. Setiap lokasi yang dituju pada satu program acara ini akan 

mewawancarai orang yang terkait dan pada setiap makanan yang 

akan dibahas akan diperlihatkan bagaimana cara memasaknya.  
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Tabel 2.1 Tinjauan Karya Sejenis 

N
O 

NAMA 
PROGRAM KARAKTERISTIK JANGKAUAN 

1 
RAGAM 

INDONESIA 
(TRANS 7) 

1. Tidak terdapat pembawa 
acara atau host, diganti 
dengan narasi, 

2. Adanya tokoh yang diliput 
memerankan adegan 
(berakting) yang 
menggunakan bahasa daerah, 

3. Adanya adegan cara 
memasak makanan khas 
suatu daerah, 

4. Penggunaan bahasa untuk 
narasi yang casual, 

5. Meliput salah satu tradisi dan 
makanan khas suatu daerah, 

6. Struktur isi segmen berubah-
ubah setiap episode, 

7. Isi segmen pertama lebih 
banyak di setiap episode 
dibandingkan segmen kedua, 

8. Tayang Senin hingga Jumat 
pukul 06.45 WIB, 

9. Durasi tayang 30 menit, 
10. Lokasi peliputan langsung 

dari daerah yang dibahas, 
11. Adanya teaser rangkuman 

sebelum masuk bump in, 
12. Program terdiri atas dua 

segmen, 
13. Sebelum mengakhiri segmen 

pertama, terdapat teaser 
segmen kedua. 

NAS 
IONAL 
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2 

ANTHONY 
BOURDAIN: 

NO 
RESERVATIO

NS 
(Travel 

Channel) 

1. Adanya cuplikan atau teaser 
tiap segmen sebelum masuk 
bump in, 

2. Pembawa acara atau hostnya 
adalah Anthony Bourdain, 

3. Terdapat host atau pembawa 
acara, sekaligus pengisi 
narasi, 

4. Memberikan dan 
menjelaskan suatu salah satu 
sejarah tentang di setiap 
negara yang dikunjungi, baik 
dari segi makanan, budaya, 
festival, dan lainnya, 

5. Pembawa acara akan 
ditemanani oleh bintang 
tamu sekaligus menjadi tour 
guidenya, 

6. Jika ada acara-acara lokal di 
negara tsb, pembawa acara 
akan terlibat di dalamnya, 

7. Terdapat cuplikan singkat di 
setiap akhir segmen untuk 
segmen selanjutnya, 

8. Narasi akan menjelaskan 
situasi dan suasana lokasi 
pembawa acara berada, 

9. Setiap awal segmen, 
penonton akan selalu 
diingatkan tentang kejadian 
atau peristiwa yang terjadi di 
negaa tersebut, 

10. Host tidak berinteraksi 
dengan kamera, 

11. Nuansa gaya hidup atau 
aktifitas penduduk lokal, 

12. Backsound sesuai dengan 
negara yang dikunjungi, 

13. Tayang setiap Senin pukul 9 
p.m. ET, 

14. 5 segmen dengan durasi 1 
jam, 

15. Mencicipi makanan khas 
negara tersebut. 

INTERNASIO
NAL 
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3 Jelajah Kuliner 
Nusantara 

1. Dipadu oleh pembawa acara 
dan narasi dibacakan oleh 
pembawa acara 

2. Terdiri dari tiga sampai 
empat segmen 

3. Segmen satu membahas latar 
belakang budaya sesuai 
lokasi dan apa saja hal yang 
unik di daerah tersebut. 
Segmen dua dan tiga 
membahas makanan yang 
terdapat di pasar tradisonal, 
jajanan pinggiran jalan, dan 
rumah makan legendaris. 
Segmen empat terdapat 
penduduk lokal yang 
memasak makanan 
tradisional.  

4. Durasi 10 – 15 menit 
5. Lokasi liputan langsung ke 

daerah yang akan dibahas 
6. Setiap akhir segmen terdapat 

teaser untuk segmen 
selanjutnya 

7. Wawancara dengan 
narasumber yang terkait  

8. Bahasa yang digunakan semu 
formal 

9. Memperlihatkan cara 
memasak 

10. Terdapat teaser sebelum 
bump in  

11. Memasak makanan sesuai 
budaya yang diliput 

 

NASIONAL 

 

2.2. Teori / Konsep yang Digunakan 

2.2.1. Televisi 
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Menurut Effendy yang dikutip dari e-Proceeding of 

Management (2016. h.3805), televisi merupakan salah satu media 

massa yang mengirim pesan secara satu arah, serempak, serta bersifat 

heterogen. Tidak hanya sebagai sumber informasi, hadirnya televisi 

di masyarakat dapat menjadi media hiburan atau tontonan mereka 

selama di rumah. Hal ini mampu menjadikan televisi sebagai bagian 

dari masyarakat.  

Namun, media televisi cenderung menempatkan masyarakat 

sebagai penonton menjadi objek pasif atau hanya bisa menerima 

pesan. Masyarakat “dipaksa” untuk mengetahui informasi secara 

cepat tanpa memikirkan perbedaan budaya, pengetahuan, serta 

wilayah jangkauan. Hal ini karena pergerakan teknologi yang kurang 

menyeluruh dan lambat ke wilayah yang berada di luar pulau jawa. 

Selain itu, ketika keuntungan yang telah didapatkan, para pihak 

media televisi ini cenderung memanfaatkan medianya untuk lebih 

berorientasi pada keuntungan, bukan masyarakat.  

Menurut Effendi yang dikutip dari Jurnal Sainstech Politeknik 

Indonusa Surakarta (2015, h.4), televisi memiliki tiga fungsi, 

diantaranya: 

1. Fungsi penerangan. Televisi mampu memberikan informasi atau 

berita yang dilengkapi dengan gambar yang terbaru dan sesuai. 
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2. Fungsi pendidikan. Dalam penyiarannya, televisi dapat 

meningkatkan pengetahuan dan penalaran masyarakat pada 

acara-acara tertentu yang disiarkan secara teratur. 

3. Fungsi hiburan. Sebagian besar dari waktu siaran, acara hiburan 

mendomiasi pada siaran televisi karena dapat menampilkan 

gambar hidup dan suaranya seperti kenyataan. 

 

Menurut Morissan (2013), jenis program TV dibagi menjadi 

dua bagian yaitu program hiburan (sinetron, film, musik dan lain-

lain) dan program informasi. Program informasi tentunya akan 

memberikan informasi atau pengetahuan dan menjadi sesuatu yang 

"dijual" kepada penonton. Tidak hanya melalui program berita di 

mana penyiar akan membacakan beritanya, program informasi juga 

dapat disajikan dalam bentuk talk show (perbincangan). Program 

informasi terbagi menjadi dua bagian besar, yaitu berita keras (hard 

news) dan berita lunak (soft news).  

 

1. Berita keras (hard news) 

Berita keras atau hard news dapat diartikan informasi yang 

menarik dan harus segera disampaikan atau disiarkan. Hal ini 

karena berita keras memiliki sifat yang terikat oleh waktu 

sehingga informasi harus segera disiarkan agar diketahui oleh 
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masyarakat dengan cepat. Berita keras pada program televisi 

baisanya akan berdurasi mulai dari beberapa menit (seperti 

breaking news) hingga 30 menit – 1 jam. Program berita 

biasanya terdiri dari sekumpulan berita keras. Berita keras terdiri 

dari tiga kriteria, diantaranya 

a. Straight News 

Straight news merupakan berita yang menyajikan 

informasi yang terpenting saja mengenai suatu peristiwa dan 

telah mencakup 5W + 1H (who, what, when, why, where, dan 

how). Berita ini biasanya membutuhkan keaktualitasan informasi 

sehingga keterlambatan penayangan berita akan menyebabkan 

informasinya menjadi basi. 

b. Features 

Feature akan menampilkan berita atau informasi ringan 

mengenai tempat makan, tempat wisata, dan lainnya yang 

dikemas dengan menarik. Jenis berita ini tidak memiliki sifat 

yang terikat oleh waktu dalam penayangannya. Dengan durasi 

yang singkat, feature dapat menjadi bagian dari kategori berita 

hard news.  

Akan tetapi, feature dapat menjadi berita yang terikat oleh 

waktu jika terkait dengan peristiwa penting. Jenis ini dapat 

disebut dengan news feature yang biasanya berisi mengenai 

Program Feature Televisi..., Anggie Ramdhiani, FIKOM UMN, 2018



20 
 

human interest  dengan sajian informasi yang terpisah. Misalnya, 

berita straight news akan mengangkat mengenai agenda Presiden 

menyambut Perdana Menteri (PM) China di Istana Bogor. News 

feature dapat menyajikan informasi mengenai apa yang 

dilakukan oleh Presiden, seperti membuat video blog dengan PM 

China saat jamuan makan siang.  

c. Infotaiment 

Infotaiment merupakan berita yang memberikan informasi 

mengenai kehidupan orang-orang yang dikenal oleh masyarakat. 

Orang-orang ini biasanya mereka yang bekerja di industri 

hiburan, seperti sinetron, film, penyanyi, dan lainnya. Namun 

kini, infotaiment menjadi program terpisah yang menampilkan 

berita kehidupan selebriti.  

 

2. Berita Lunak  

Berita lunak atau soft news akan memberikan informasi 

mengenai informasi penting dan menarik namun secara 

mendalam. Biasanya, jenis berita ini memiliki program yang 

terpisah dari program berita. Ada beberapa kategori berita lunak, 

diantaranya: 

a. Current Affair 
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Current affair akan menyajikan informasi terkait dengan 

berita atau peristiwa penting yang pernah muncul dan dibahas 

secara mendalam dan dibuat lebih lengkap. Dalam penayangan, 

kategori ini dapat ditayangkan selama isu tersebut masih dibahas. 

b. Magazine 

Magazine merupakan program yang menyajikan informasi 

mirip dengan topik yang terdapat pada majalah. Dalam program 

TV, magazine akan menampilkan informasi ringan dan 

mendalam dengan durasi yang lebih panjang. Aspek yang 

ditekankan dalam kategori ini adalah menarik informasinya 

dibanding aspek lainnya. Biasanya, kategori ini memiliki 

programnya sendiri atau terpisah dengan program berita.  

c. Dokumenter 

Dokumenter menyajikan informasi yang bertujuan untuk 

memberikan pendiidkan dikemas secara menarik. Gaya 

penyajiannya menggunakan teknik pengambilan gambar dan 

teknik editing yang beragam. Isu yang diangkat biasanya 

mengenai sejarah, kehidupan masyrakat daerah tertentu, atau 

sejarah kehidupan masyarakat. Terkadang, dokumenter dapat 

dibuat seperti film yang sering disebut dengan film dokumenter. 

d. Talk show 
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Talk show atau perbincangan merupakan program yang 

dipandu oleh pembawa acara dan mengundang narasumber 

dengan membahas mengenai topik tertentu. Narasumber yang 

diundang biasanya orang-orang yang memiliki pengalaman dan 

kredibilitas mengenai isu yang dibahas. 

 

3. Program Hiburan 

 Program hiburan merupakan program yang bertuuan 

untuk menghibut penontonnya. Jenis program hiburan antara 

lain, 

a. Drama 

 Drama merupakan program yang menyajikan tayangan 

mengenai kehidupan tokoh yang melibatkan konflik dan emosi 

dan diperankan oleh aktor. Sinetron (Sinema Elektronik) dan 

film merupakan jenis program drama di televisi. Sinetron atau 

telenovela menyajikan kisah berbagai tokoh secara bersamaan. 

Sedangkan film merupakan tayangan layar lebar yang telah 

didistribusikan ke televisi. 

 

 

b. Game show 
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 Program ini biasanya akan menayangkan beberapa 

orang atau individu yang bersaing untuk memenangkan sesuatu. 

Program game show dapat berupa quiz show, ketangkasan, dan 

reality show. 

c. Musik 

 Musik akan memberikan konten utamanya merupakan 

musik. Konten program ini menyajikan video musik atau 

peliputan konser. Pembuatan program ini dapat dilakukan dalam 

studio (indoor) atau di luar studio (outdoor). 

d. Pertunjukan 

 Pertunjukan biasanya akan menampilan beberapa orang 

atau individu di dalam atau luar studio. Penampilan yang 

ditayangkan biasanya terkait kemampuan orang tersebut, sebagai 

contoh pertunjukan musisi, penari, juru masak, dll (Morissan, 

2013, h.24-28). 

Berbagai jenis program televisi dengan konten yang beragam, 

televisi memiliki tanggungjawab untuk memberikan konten yang 

berkualitas. Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) memiliki pedoman 

siar bagi stasiun televisi untuk memantau konten mereka. 

Berdasarkan Pedoman Perilaku Siaran dan Standar Program Siaran 

(P3SPS) yang dikeluarkan KPI (2012, h.43), fungsi dari televisi 
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adalah sebagai media informasi, pendidikan, hiburan, kontrol, 

perekat sosial, dan pemersatu bangsa. 

 

2.2.2. Program Feature Kuliner 

Menurut Morissan (2008, 218-222), feature adalah program 

yang memberikan informasi berupa fakta yang biasanya berisi human 

interest, dikemas menarik, dan memiliki nilai berita. Program feature 

dapat mengangkat topik ringan dan dekat dengan masyarakat. 

Fachruddin (2012, h.223-224) menyatakan dengan sentuhan 

kreasi lain, seperti vox pop, narasi, latar suara, dan dipandu oleh 

pembawa acara, feature dapat mengemas pokok bahasan dan kritikan 

yang lengkap dari berbagai sudut pandang. Feature juga dapat 

ditayangkan sesuai dengan kebutuhan dan kesiapan dari tim 

produksi. 

Program feature televisi dibuat dengan melakukan beberapa 

tahapan. Menurut Fachruddin (2012, h.238-249), sebagai program 

repostase, feature perlu melakukan lima tahapan, sebagai berikut: 

a. Mencari ide  

Hal pertama yang perlu dilakukan adalah mencari ide. Ide 

dapat berasal dari mana saja, seperti pengalaman sendiri, media 

massa, informan, dan ide yang terlintas di kehidupan keseharian. 
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Kemudian, menentukan tema dan sudut pandang yang 

sebelumnya telah dilakukan pengamatan. Riset menjadi tahapan 

selanjutnya setelah ide, tema, dan sudut pandang telah dilakukan. 

Riset menjadi kunci keberhasilan dari liputan karena telah 

mendapatkan data-data pendukung. 

b. Membuat Perencanaan 

Hasil riset yang sudah ada digunakan untuk menyusun 

perencanaan, seperti proposal, treatment, sequence, daftar 

pertanyaan, wawancara, rencana peliputan, dan lainnya. 

c. Struktur (Sekuen dan Scene) 

Alur cerita perlu diperjelas dan dipertegas dengan 

membuat kerangka atau struktur. Pembuatan struktur ini dapat 

dilakukan di awal untuk menuntung setiap langkah produksi dan 

dapat menyesuaikan kondisi saat liputan. Hal ini mengingat 

feature tidak terikat dengan peristiwa yang penting dan memiliki 

deadline yang fleksibel. 

d. Menyusun Daftar Pertanyaan 

Untuk menggali informasi yang dibutuhkan perlu adanya 

daftar pertanyaan untuk menuntun jurnalis dalam melakukan 

wawancara dan terlihat alami. Daftar pertanyaan dibuat untuk 

dapat mengembangkan cerita yang disampaikan oleh 
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narasumber. Jika hanya mengandalkan data-data yang didapat 

akan menyulitkan dalam menjalankan program feature. 

e. Menyiapkan Host/Pembawa Acara 

Sebagian program feature televisi dipandu oleh pembawa 

acara. Akan tetapi, keputusan untuk menggunakan pembawa 

acara itu kompetitif dan bebas.  

f. Membuat Shooting List 

Shooting list terdiri dari memberikan sinopsis dan 

perkiraan gambar yang akan dibutuhkan. Perkiraan dapat 

berisikan mengenai urutan gambar, subjek wawancara, lokasi 

peliputan, dan topik yang dikaitkan dengan aktivitas subjek. 

g. Menyiapkan Jadwal Shooting 

Penentuan jadwal shooting menjadi hal yang sangat 

penting. Beberapa hal perlu diperhatikan seperti pengambilan 

gambar, latar suasana yang mendukung, dan melakukan 

perjanjian dengan narasumber untuk wawancara. 

h. Menyiapkan Perlengkapan 

Untuk melakukan peliputan, peralatan yang dibutuhkan 

perlu ditentukan dan dipersiapkan. 

i. Mengambil Gambar Features 

Shooting list menjadi panduan dalam proses pengambilan 

gambar. Juru kamera atau kameramen perlu melakukan 
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pengamatan di sekitar lokasi dan kemampuannya dibutuhkan 

untuk mengumpulkan gambar. 

j. Menyusun Gambar dan Menulis Narasi 

Penyuntingan menjadi proses dalam penyusunan gambar 

sesuai dengan sekuen yang dilakukan oleh editor. Di tengah 

proses penyuntingan dapat dilakukan pembuatan dan perekaman 

narasi.Gambar yang telah disusun dapat menambahkan musik 

dan narasi guna melengkapi konten feature, serta dilakukan 

mixing. 

Kuliner menjadi salah satu topik yang biasa dibahas di 

program feature. Menurut Fachruddin (2012, h.236), feature kuliner 

dapat mengenai makanan khas atau makananan tradisional yang 

pantas diketahui oleh penonton, termasuk terkait dengan bentuk, rasa, 

tekstur, proses pembuatan, kemasan, serta penjual yang memiliki 

gaya yang berbeda.   

Program feature kuliner dapat menjadi sarana masyarakat 

dalam mengenal kembali atau memperdalam informasi mengenai 

kuliner khas dari suatu daerah. Berpetualang atau wisata kuliner ini 

bertujuan untuk mengetahui masakan-masakan daerah yang diliput 

dan berkaitan dengan tema yang diangkat. 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dikutip dari 

Jurnal Technology Acceptance Model (2016, h.72), wisata kuliner 

berasal dari dua kata yaitu wisata dan kuliner. Wisata dapat diartikan 

dengan bepergian yang dilakukan untuk memperluas pengetahuan, 

wawasan, dan lainnya, sedangkan kuliner merupakan masakan atau 

makanan. Dapat disimpulkan bahwa wisata kuliner merupakan 

bepergian yang dilakukan untuk memperluas wawasan mengenai 

makanan.  

Menurut Inskeep yang dikutip dari Majalah Ilmiah Bijak 

(2017, h.108), masakan lokal mampu mencerminkan budaya dan 

sejarah dari suatu daerah dan dapat menjadi daya tarik bagi para 

wisatawan. Makanan juga menjadi suatu upaya mempromosikan 

hidangan unik daerah agar wisatawan mencoba bahkan menyukai 

masakan lokal.  

Makanan yang sudah lama dan menjadi ciri dari suatu daerah 

dapat diangkat menjadi salah satu alternatif baru selain meliput 

mengenai tempat makanan atau kuliner yang sedang populer. 

Keberagaman budaya dan tradisi suatu bangsa dapat dicerminkan 

melalui kekayaan jenis makanan khas daerahnya. Tidak hanya itu, 

makanan juga dapat memiliki makna simbolik dari pengaruh sosial, 

budaya, kepercayaan, dan lainnya. 
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2.2.3. Pengambilan Gambar dan Penyuntingan 

Dalam proses produksi program televisi perlu memperhatikan 

teknik pengambilan gambar. Hal ini karena kekuatan dari televisi 

berada pada gambar. Menurut Fachrudin (2017, h.179) prinsip dalam 

pengambilan gambar pada kamera perlu diperhatikan bahwa kamera 

ini seolah-olah mewakili orang yang menonton untuk melihat apa 

yang terjadi di lokasi kejadian Ukuran pengambilan gambar perlu 

diterapkan, baik untuk ukuran tubuh manusia maupun benda lainnya. 

Berikut ukuran gambar  tersebut: 

1) Extreme long shot. Ukuran gambar yang bisasa digunakan untuk 

komposisi gambar indah pada sebuah panorama yang sangat 

jauh, panjang, dan luas berdimensi lebar 

2) Very long shot. Gambar-gambar opening yang digunakan untuk 

adegan kolosal, kota metropolitan, dan sebagainya.  

3) Long shot. Ukuran gambar yang digunakan untuk mengantarkan 

mata penonton kepada keluasan suati suasana dan objek. 

Biasanya materi objek yang diguakan dari kepala hingga kaki 

atau gambaran dari manusia seutuhnya.  
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4) Medium long shot. Ukuran gambar yang merupakan hasil zoom-

in dari long shot sehingga gambar lebih padat. 

5) Medium shot. Ukuran gambar ini biasanya digunakan sebagai 

komposisi terbaik untuk wawancara sehingga penonton dapat 

melihat eksprei dan emosi narasumber. Jenis uukuran ini biasa 

disebut “potret setengah badan”. 

6) Middle close up. Ukuran gambar ini merupakan yang digunakan 

untuk memperdalam gambar dengan menunjukkan profil dari 

objek yang direkam.  

7) Close up. Ukuran gambar ini berfokus pada wajah yang 

dijadikan sebagai komposisi gambar untuk menunjukkan emosi 

atau reaksi seseorang. Latar belakang pada ukuran ini hanya 

terlihat sedikit. 

8) Big close up. Ukuran gambar yang lebbih fokus lagi dari close 

up yang berfokus pada raut wajah suatu objek. 

9) Extreme close up. Ukuran gambar yang digunakan untuk lebih 

memperjelas emosi dari objek untuk menghasilkan depth of field. 

Selain itu, peletakkan dan pergerakan kamera (angle kamera) 

juga perlu diperhatikan agar mempunyai motivasi dalam membentuk 

suatu adegan dengan gambar. Berikut uraian angle kamera: 

1) High angle. Pengambilan gambar dengan meletakkan tinggi 

kamera di atas objek atau garis mata objek. 
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2) Eye level. Tinggi kamera sejajat dengan garis mata objek yang 

dituju. 

3) Low angle. Pengambilan gambar dengan meletakkan kamera di 

bawah objek. 

Pergerakan kamera yang bervariatif akan menghasilkan 

kualitas dari program tersebut. Semakin variatif pergerakan kamera 

akan memperkaya gambar dan memudahkan alur cerita. Berikut 

beberapa pergerakan kamera: 

1) Crab/truck. Pergerakan seluruh badan kamera horizontal ke kiri 

dan ke kanan dengan tujuan untuk menunjukkan keberadaan 

objek guna mempertahankan komposisi awal dan menunjukkan 

perubahann latar belakang. 

2) Swing. Pergerakan kamera ke kiri dan ke kanan membentuk oval. 

3) Zoom in dan zoom out.  Teknik pengambilan gambar dengan 

pergerakan lensa dari wode angle lens (gambar yang luas) 

menuju narrow angle lens (gambar yang lebih sempit) pada 

suatu objek. 

4) Pan left/pan right. Pergerakan kepala kamera secara horizontal 

ke kiri dan ke kanan pada poros tripod sesuai dengan kecepatan 

yang diinginkan.  

5) Tilt up. Pergerakan kamera dari bawah ke atas pada porosnya 
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6) Tilt down. Pergerakan gambar dengan melakukan pergerakan 

kamera dari atas ke bawah.  

Letak posisi kamera sangat penting untuk mengetahui framing 

gambar yang diinginkan. Adapun beberapa posisi kamera, yaitu: 

1) Frontal position yang menghasilkan full face shot, 

2) Left side position menghasilkan profil face shot, 

3) Right side position menghasilkan profil face shot, 

4) Front middle left side menghasilkan profil ¾ face shot, 

5) Front middle right side menghasilkan profil ¾ face shot. 

Setelah tahap pengambilan gambar akan dilakukan proses 

penyuntingan gambar. Menurut Syariful Halim (2015, h.356), editing 

merupakan proses penyuntingan seluruh hasil syuting dan materi 

paskaproduksi, untuk dijadikan film atau paket produksi. Tujuan dari 

penyuntingan gambar adalah untuk merancang dari beberapa shot 

yang sudah diambil dan menjadikannya sebuah cerita (Zettl, 2009, h. 

448).  

Menurut Zettl (2009, h.448), fungsi dasar dari penyuntingan 

gambar terdiri dari empat hal, diantaranya: 

1. Menggabungkan (combine) 

Dalam proses penyuntingan gambar, hal yang perlu 

dilakukan hanya menggabungkan atau menyatukan stok 

gambar yang ada menjadi satu kesatuan. Hal-hal yang sangat 

Program Feature Televisi..., Anggie Ramdhiani, FIKOM UMN, 2018



33 
 

diperhatikan saat produksi akan mempermudah editor pada 

proses penyuntingan gambar. Gambar yang akan 

digabungkan merupakan kumpulan gambar yang menarik 

untuk ditampilkan. 

2. Mempersingkat (shorten) 

Pada proses ini, editor akan mulai memotong gambar 

yang dianggap terlalu panjang atau tidak sesuai dengan 

cerita yang akan ditampilkan, serta membuat panjang 

disesuaikan dengan jumlah waktu yang telah ditentukan.  

3. Memperbaiki (correct) 

Beberapa stok gambar pasti akan mengalami 

kecacatan, seperti pencahayaan yang terlalu terang atau 

gelap, kualitas suara yang terlalu banyak gangguan, dan 

lainnya. Editor akan memperbaiki kecacatan tersebut, baik 

dalam video maupun audio. 

4. Merancang (build) 

Merancang beberapa gambar menjadi sebuah cerita 

menjadi hal yang paling sulit dan paling menyenangkan. 

Editor perlu merancang sebuah cerita yang akan diangkat 

dan menarik dari beberapa stok gambar yang ada. Hal ini 

sangat krusial sehingga perancangan gambar perlu 
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diperhatikan dan  harus membentuk sebuah cerita yang utuh 

serta spesifik.   

 

Metode penyuntingan gambar dapat dilakukan dengan dua 

cara, yaitu nonlinier editing (penyuntingan gambar menggunakan 

komputer dan menggunakan editing software, seperti Adobe 

Premiere, Final Cut Pro, dan lainnya), dan linier ediitng 

(penyuntingan gambar mengguakan sistem basis tape atau 

memindahkan dari satu kaset ke kaset yang lain).  Pada program 

Jelajah Kuliner Nusantara ini akan menggunakan metode 

penyuntingan gambar nonlinier editing. Hal ini karena metode ini 

dapat mempermudah dalam proses penyuntingan dan dapat 

melakukan cut, dissolve, fade, dan wipe. 

2.2.4. Prinsip Pembuatan Naskah untuk Televisi 

Menurut Morrisan (2008,h.153), menulis untuk televisi jelas 

berbeda dengan menulis untuk koran ataupun media lainnya. Seorang 

reporter televisi harus mempertimbangkan gambar-gambar yang akan 

digunakan sebelum menulis naskah. Narasi atau skrip hanya akan 

digunakan sebagian dari berita televisi sedangkan sebagian lainnya 

adalah gambar, keduanya sama pentingnya dan saling isi megisi. 
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Seorang reporter televisi harus menulis berdasarkan gambar (write to 

video). Berikut prinsip menulis untuk televisi: 

1. Tulislah naskah dengan gaya yang ringan dan bahasa yang 

sederhana. Hal ini agar naskah dapat dibaca dengan singkat 

dan mudah. Naskah harus dibuat mudah dimengerti oleh 

masyarakat luas tanpa harus kehilanga maksud dan tujuannya. 

Kalimat dalam naskah harus maskimal terdiri dari 20 kata dan 

hindari anak kalimat. Jika terdapat gaya bahasa yang 

birokrastik dan militeristik perlu diubah menjadi ungkapan 

lugas.  

2. Menggunakan kata-kata yang efektif dan efisien. Penggunan 

kalimat harus jelas, singkat, sederhana, dan lugas bukan yang 

panjang dan berbelit-belit. Hindari kata atau ungkapan yang 

tidak perlu atau kalau dihilangkan tidak memengaruhi arti 

kalimat.  

3. Hindari redudensi. Jangan menjelaskan apa yang sudah jelas.  

4. Gunakan kata atau ungkapan yang lebih pendek.  

5. Naskah televisi harus mudah dimengerti. Termasuk kepada 

orang-orang yang memiliki kosakata terbatas. 

2.2.5. Edutainment dalam Televisi 
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Dikutip dari jurnal Theoritical View to The Approach of The 

Edutainment, Colace (2015, h.1232) menyatakan edutainment berasal 

dari penggabungan dua kata, yaitu education (pendidikan) dan 

entertainment (hiburan). Menurut Aksakal (2015, h.1233), 

edutainment dapat diartikan menjadi bentuk hiburan yang dibuat 

untuk memberikan edukasi dan memberikan beberapa unsur 

tambahan seperti film, musik, video, permainan komputer, serta 

program TV.  

Awalnya, edutainment digunakan untuk memperkenalkan 

permainan komputer dari teori pembelajaran sejak 1970an. Orang 

pertama yang mengusulkan ide edutaiment adalah seorang akademisi 

National Geography, Robert Heyman. Konsep ini dikenalkan 

menggunakan film bertema permainan sebagai "pendidikan dengan 

hiburan".  

Aksakal menyebut (2015, h.1232) bahwa tujuan dari 

edutainment untuk memberikan dukungan terhadap pendidikan 

dengan cara yang menghibur. Hiburan menjadi konsep yang 

dianggap dapat memikat audience yang lebih banyak serta 

pengalaman konsumen mengenai beberapa peristiwa akan lebih 

melekat dan berkenaan dengan ingatan.  

Pada program TV, edutainment disempurnakan oleh sebuah 

"Perusahaan Game" dengan menyampaikan edukasi dengan cara 
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yang menghibur menggunakan Program TV yang dikelola oleh 

Robot TV dan Stasiun TV, seperti The Discovery Channel dan The 

National Geogaphic Channel. Edutainment pada program televisi 

tidak hanya berisi mengenai pendidikan ditingkat sekolah, melainkan 

pengetahuan lain yang akan diperkenalkan kepada audience 

(Aksakal, 2015, h.1236). Salah satu topik yang penting diangkat 

dalam program televisi adalah pendidikan mengenai budaya, 

khususnya kuliner khas daerah.
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